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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Kecerdasan emosional secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan konflik di Madrasah Tsanawiyah se Kabupaten Bone 

Bolango 

2. Kecerdasan spiritual secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan konflik di Madrasah Tsanawiyah se Kabupaten Bone 

Bolango 

3. Kecerdasan emosional secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Stres kerja guru di Madrasah Tsanawiyah se Kabupaten Bone 

Bolango 

4. Kecerdasan spiritual secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stres kerja guru di Madrasah Tsanawiyah se Kabupaten Bone 

Bolango 

5. Pengelolaan konflik secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stres kerja guru di Madrasah Tsanawiyah se Kabupaten Bone 

Bolango 

6. Kecerdasan emosional secara tidak langsung (melalui pengelolaan konflik) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres kerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah se Kabupaten Bone Bolango 
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7. Kecerdasan spiritual secara tidak langsung (melalui pengelolaan konflik) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah se Kabupaten Bone Bolango 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penguatan kepada para guru secara rutin dalam bentuk seminar, 

workshop, dan kegiatan on the job kompetensi guru agar guru-guru mampu 

dalam mengelola konflik dengan baik yang pada akhirnya akan membuat guru 

terhindar dari keadaan stres dalam memenuhi tuntutan pekerjaan sebagai 

pendidik di Madrasah Tsanawiyah. 

2. Perlu adanya refreshing yang dilakukan oleh madrasah seperti family 

gathering di lingkungan madrasah dan kegiatan pekan yang santai namun 

produktif bagi seluruh warga madrasah 

3. Perlu upaya kepala sekolah menciptakan lingkungan dan iklim kerja yang 

kondusif dalam bekerja dengan terus memelihara sikap persuasif dengan guru 

dan siswa. 

4. Perlu adanya penguatan terhadap kepala madrasah terutama pada aspek-aspek 

yang berkaitan dengan manajemen konflik pada tataran madrasah. Manajemen 

konflik ini akan menjadi faktor yang mampu mereduksi perilaku konflik yang 

kadangkala terjadi di madrasah.  

5. Penting bagi Kementerian Agama Kabupaten Bone Bolango untuk melakukan 

kegiatan yang berbasis pengelolaan konflik baik dalam kegiatan pembelajaran 
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maupun dalam pemenuhan administrasi. Kemudian membuat sebuah sistem 

yang memudahkan seluruh proses pekerjaan guru agar guru bisa semakin 

fokus pada tugas utama dalam mendidik siswa. 

6. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel yang dapat memperkuat pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen dan mengubah instrumen penelitian dengan skala 

guttman agar hasil penilaian dan tanggapan kuesioner menjadi lebih objektif. 

7. Bagi pembaca sebaiknya sebaiknya menggunakan penelitian ini sebagai acuan 

dan dasar dalam melakukan penelitian serupa karena hasil dari penelitian ini 

merupakan penelitian pada lingkup Kabupaten/Kota yang jumlah sampelnya 

cukup besar. Atau dengan mengembangkan analisis dengan melakukan 

komparasi stres kerja guru berdasarkan klasifikasi pada variabel bebas. 
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